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RINGKASAN

MISRIANI HOLIFAH, “Estimasi Simpanan Karbon Atas Permukaan di
Lahan Pasca Tambang Batubara PT. Bukit Asam (BA) Kabupaten Muara Enim
Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan DELFY
LENSARI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis simpanan karbon atas
permukaan yang terdapat di lahan reklamasi pasca tambang batubara yang
direvegetasi pada tahun tanam 2009, 2012, dan 2015. Waktu pelaksanaan
penelitian dari bulan Agustus sampai dengan November 2020. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan reklamasi pasca tambang batubara yang direvegetasi PT.
Bukit Asam (BA) dan Balai Penelitian Kehutanan (BPK). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan
Metode Purposive Sampling. Intensitas sampling yang digunakan adalah 1%,
2,5% dan 5%. Plot yang digunakan adalah persegi panjang ukuran 20x20 M2
Klasifikasi penutupan lahan terdiri dua tipe, jarang dan tebal di tiga tahun tanam
yakni 2009 yang memiliki vegetasi berumur 11 tahun penanaman, tahun 2012
yang memiliki vegetasi berumur 8 tahun penanaman dan tahun tanam 2015 yang
memiliki vegetasi berumur 5 tahun penanaman. Berdasarkan hasil penelitian
simpanan karbon tahun tanam 2009 tipe jarang diperoleh simpanan karbon rata-
rata sebesar 7,11 Ton/Ha. tahun tanam 2009 tipe tutupan tebal diperoleh simpanan
karbon rata-rata sebesar 163,08 Ton/Ha. Tahun tanam 2012 tipe tutupan jarang
diperoleh simpanan karbon rata-rata sebesar 8,97 ton/ha. Tahun tanam 2012 tipe
tutupan tebal diperoleh simpanan karbon rata-rata sebesar 33,81 Ton/Ha. Tahun
tanam 2015 tipe tutupan jarang diperoleh simpanan karbon rata-rata sebesar 1,75
Ton/Ha. Tahun tanam 2015 tipe tutupan tebal diperoleh simpanan karbon rata-rata
sebesar 20,86 Ton/Ha. Simpanan karbon pada kayu mati tahun tanam 2009 tipe
tutupan tebal diperoleh simpanan karbon sebesar 12,48 Ton/Ha yang diperoleh
melalui analisis data dari tegakan, tumbuhan bawah dan serasah serta kayu mati.



SUMMARY

MISRIANI HOLIFAH , “Estimated Of Surface Carbon Deposits In Post-
Coal Mining Land Of PT. Bukit Asam (BA) Muara Enim Regency South Sumatra
Province (guided by LULU YUNINGSIH and DELFY LENSARI).

This study aims to analyze the carbon deposits on the surface contained in
the post-coal mine reclamation that was revegetasi in the growing years 2009,
2012, and 2015. The time of the research is from August to November 2020. This
research was conducted in the reclamation land after the coal mine that was
revegetated by PT. Bukit Asam (BA) and The Forestry Research Institute (BPK).
Methods used in this research namely research by using the method of sampling
purposive quantitative. The sampling intensity used was 1%, 2.5% and 5%. The
plot used is a rectangle size of 20x20 M2, Based on the results of the study carbon
deposits in 2009 type of planting rarely obtained an average carbon deposit of
7.11 Tons / Ha. Planting year 2009 thick cover type obtained an average carbon
deposit of 163.08 Tons/Ha. Planting year 2012 type cover rarely obtained an
average carbon deposit of 8.97 Tons/Ha. Planting year 2012 thick cover type
obtained an average carbon deposit of 33.81 Tons/Ha. Planting year 2015 type
cover rarely obtained an average carbon deposit of 1.75 Tons/Ha. Planting year
2015 thick cover type obtained an average carbon deposit of 20.86 Ton/Ha.
Carbon deposits in dead wood planting year 2009 thick cover type obtained
carbon deposits of 12.48 Tons/Ha obtained through data analysis from stands,
lower plants and litter as well dead wood.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya alam (SDA) baik biotik maupun abiotik, merupakan
kekayaan bumi yang dapat di manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan
kesejahteraan manusia. Sumber daya alam di bedakan menjadi dua, yaitu sumber
daya alam terbarukan dan sumber daya alam tak terbarukan. Sumber daya alam
yang dapat dipulihkan (renewable resources), dimana aliran sumberdaya
tergantung kepada manajemennya, dengan beberapa kemungkinan persediaannya
dapat menurun, lestari atau meningkat. Contoh tanah, hutan dan margasatwa.
Sumber daya alam yang tidak dapat dipulihkan (non renewable atau deposit
resources), dimana persediaan tetap dan sumberdaya alam ini tebagi menjadi dua
yakni secara fisik persediaan akan habis seluruhnya contoh batu bara, minyak
bumi, gas alam dan persediaan menurun, tetapi dapat digunakan kembali (daur
ulang) contohnya kelompok logam dan karet (Kehati, 2009 dalam Drachman,
2016).

Pada dasarnya semua sumber daya alam baik sumber daya alam biotik
dan abiotik harus di manfaatkan secara maksimal sesuai dengan kemampuan dan
fungsinya untuk kesejahteraan masyarakat sebagaimana yang di jelaskan dalam
UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya bahwa sumber daya alam hayati Indonesia dan ekosistemnya yang
mempunyai kedudukan serta peranan penting bagi kehidupan adalah karunia
Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu perlu di kelola dan di manfaatkan secara
lestari, selaras, serasi dan seimbang bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia pada
khususnya dan umat manusia pada umumnya, baik masa kini maupun masa depan
sehingga dapat berlangsung secara lestari untuk keberlajutannya. Pemanfaatan
sumber daya alam juga dapat memberikan dampak positif, namun apabila
pemanfaatan yang di lakukan secara berlebihan dapat berdampak negatif pada

manusia dan lingkungan itu sendiri.



Menurut UU No. 3 Tahun 2014 Kkehadiran industry pertambangan
bertujuan untuk menunjang dan memperkuat stabilitas nasional yang dinamis
dalam rangka memperkokoh ketahanan nasional, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi secara bertahap mewujudkan struktur perekonomian ke arah yang maju,
industri hijau dan mandiri, serta meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat secara berkeadilan. Pertambangan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2009 adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan
dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara
yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta
kegiatan pasca tambang.

Kehadiran perusahaan pertambangan batubara di pandang positif oleh
sebagian besar masyarakat sekitar area konsesi dan memberikan dampak ke pada
penerimaan daerah berupa pajak dan royalty (Fachlevi et al., 2015). Hal tersebut
disebabkan oleh terciptanya peluang kerja dan peningkatan aktifitas ekonomi
lokal dan membantu dalam laju pertumbuhan ekonomi masyarakat sehingga
mampu mengurangi kemiskinan dari daerah tersebut. Menurut Fachlevi et al.,
(2015) pertambangan batubara di Indonesia secara umum menggunakan sistem
pertambangan terbuka (open pit). Pada pelaksanaanya, kegiatan pertambangan
batubara terbuka (open pit) menggunakan peralatan berat seperti escavator,
ripper dan truck skala besar yang memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan antara lain adalah penurunan produktivitas tanah, pemadatan tanah,
terjadinya erosi dan sedimentasi, terjadinya gerakan tanah dan longsor,
terganggunya flora dan fauna, terganggunya keamanan dan kesehatan penduduk,
serta adanya perubahan iklim mikro.

Lahan bekas tambang batubara yang ditinggalkan tidak tertata dan tidak
tertanami menyebabkan lahan tersebut akan terdegradasi, tidak produktif dan
menjadi marjinal. Lahan bekas tambang apabila tidak dikelola dengan baik dapat
berakibat negatif pada kualitas udara, air permukaan, air tanah, serta pemanfaatan
lahan perubahan topografi, drainase, dan vegetasi (Kusnoto et al., 1995 dalam

Adinda, 2012). Salah satu upaya dalam perbaikan lahan pasca tambang yakni



dengan dilakukanya reklamasi. Adinda (2012) menyatakan reklamasi adalah
usaha memperbaiki, memulihkan kembali, dan meningkatkan kondisi lahan yang
telah rusak (kritis) sebagai akibat dari kegiatan usaha pertambangan agar dapat
berfungsi secara optimal sesuai dengan kemampuannya. Pelaksanaan reklamasi
diatur dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 7 tahun 2014, tentang pelaksanaan reklamasi pascatambang
pada kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara.

Ekyastuti et al., (2018) menyatakan bahwa revegetasi merupakan
serangkaian komponen terpenting dari kegiatan reklamasi dan bagian dari
kegiatan reklamasi yang melakukan penanaman kembali sebagai usaha untuk
mengembalikan fungsi pada lahan bekas tambang (Adyano 2016 dalam Witno et
al., 2018). Revegetasi berdasarkan Pedoman Reklamasi Hutan No. 4 Tahun 2011
adalah usaha untuk memperbaiki dan memulihkan vegetasi yang rusak melalui
kegiatan penanaman dan pemeliharaan pada lahan bekas penggunaan kawasan
hutan. Menurut (Witno et al., 2018) manfaat positif dari reklamasi dan revegetasi
lahan pasca tambang adalah untuk meningkatkan biodiversitas, kesuburan tanah,
mempercepat masuknya satwa liar serta memperbaiki kondisi lingkungan, tutupan
lahan dan stratifikasi tajuk, yang memiliki kemampuan dalam menyerap dan
menyimpan karbon sehingga dapat menciptakan iklim mikro. Supriadi et al.,
(2013) menyatakan bahwa hutan reklamasi tambang memiliki karakteristik
tersendiri, yang berbeda dengan jenis hutan lainnya, namum memiliki aktivitas
yang mirip dengan hutan tanaman yaitu dibangun melalui proses pembibitan dan
penanaman serta pemeliharaan, juga memiliki kesamaan tipe pohon dengan hutan
sekunder yang didominasi oleh jenis cepat tumbuh pada tahap awal.

PT Bukit Asam Tbk (PT. BA) saat ini mengoperasikan tambang batubara
di Tanjung Enim (Sumatera Selatan), Ombilin (Sumatera Barat), Peranap (Riau)
dan Kalimantan Timur. Areal penambangan Tanjung Enim merupakan tambang
terbuka sehingga proses penambangan akan meninggalkan lubang-lubang
tambang di areal yang sudah selesai dikerjakan. Metode penambangan yang
diterapkan di Tanjung Enim adalah backfiling. Lapisan tanah paling atas dari

lahan yang baru dibuka atau lapisan tanah pucuk diambil dan disimpan di tempat



penimbunan tersendiri (stok tanah pucuk). Total pengambilan tanah pucuk pada
2016, mencapai 393.397,54 bcm. Pada lahan reklamasi yang telah selesai
dibentuk (contouring), lapisan tanah pucuk ini kembali disebarkan di atasnya agar
siap untuk ditanami kembali pada tahap revegetasi. Pada 2016, Perseroan
menyebarkan 277.400,01 bcm pada area reklamasi Tambang Air Laya, Muara
Tiga Besar, dan Banko Barat. Untuk mendukung revegetasi, Perseroan mengelola
Pusat Pembibitan Tanaman seluas 3 ha di areal Tambang Air Laya. Kebun bibit
ini memiliki koleksi 84 spesies dengan kapasitas 500.000 batang bibit tanaman
per tahun. Jenis tanaman yang dibudayakan adalah tanaman kehutanan, tanaman
buah yang multiguna (MPTS — Multipurpose Tree Species), dan tanaman endemik
yang hanya dapat tumbuh di Sumatera, yaitu Merbau. Pusat Pembibitan Tanaman
juga memiliki Laboratorium kultur jaringan untuk mengembangkan bibit unggul
dan bibit pengayaan yang sulit dikembangkan dengan metode vegetatif maupun
generatif (Laporan Keberlanjutan PT. BA, 2016).

Mengingat banyak manfaat reklamasi dan revegetasi lahan pasca tambang
seperti yang telah disebutkan diatas, tutupan lahan dan stratifikasi tajuk memiliki
peranan penting terhadap perbaikan fungsi ekologis dan meningkatkan kualitas
iklim mikro, untuk mengukur pengaruh terhadap iklim tersebut maka perlu di
lakukan perhitungan simpanan karbon atas permukaan di lahan pasca tambang

batubara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang sehingga lahan pasca tambang tetap
berperan terhadap fungsi ekologis sebagai salah satu fungsi serapan dan simpanan
karbon areal revegetasi PT. Bukit Asam, maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu, berapa simpanan karbon atas permukaan yang terdapat di lahan reklamasi

pasca tambang yang direvegetasi pada tahun tanam 2009, 2012, dan 2015?



C. Tujuan Penelitain

Adapun tujuan penelitian adalah untuk menganalisis simpanan karbon atas
permukaan yang terdapat di lahan reklamasi pasca tambang batubara yang di
revegetasi pada tahun tanam 2009, 2012, dan 2015.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai simpanan karbon yang terdapat di lahan reklamasi
yang direvegetasi pada tahun tanam 2009, 2012 dan 2015.

2. Sebagai bahan rekomendasi kepada perusahaan dalam pengembangan
simpanan karbon atas permukaan di lahan pasca tambang batubara.

3. Menambah referensi tentang estimasi simpanan karbon atas permukaan
di lahan pasca tambang batubara untuk dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan studi-studi selanjutnya.



E. Kerangka Pikir

Adapun alur kerangka pikir penelitian yang menggambarkan adanya
permasalahan di sajikan dalam bentuk Bagan alir (gambar 1).
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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